
SEMIOTIKA: 
TEORI, METODE, DAN PENERAPANNYA 

DALAM PEMAKNAAN SASTRA 
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wa-nrwa mesum: tmpat-.temp& EtW 
m a w .  

Jarli , lcaleudewrt~naati, .~orang 
tidak percays kgi kepade Tuhan, rli dunk 

1 ini h a w  dipen* aanoomg jahat yang 
berbuat jahat, m9ngmpuken hala yang 

/ (dengan OM) tldlll haM Urm@-omng ha- 
: nya mernmskm trawa rm- di tempat- : tempat mesum. Pada pqi M, ysritu mat 

atcan timbahya hampan, weka  jrrsbu mati 
terbtmuh ctkh kejaMan dgn kern-t- 
an-. Orang yang mehw a h n  Ice- 
na penyakit raja dnga atau Aids yang ciapat 
membunuhnya. -F, 

Penyimpangan abu pemenamgan arti 
ini m a b k a n  oleh (a) ambiguii8, (b) kon- 
tra"&a, dan (c) nonsense (Riffatme, 1978- 
2). 

ditafsirhn sebagai tempat yang penuh 
kejahatan, k a m m a n ,  tempat mela- 
kukan KKN dan m a W -  Pekuc  
orang yang menjuad k g a  Wysr, 
yaitu para p e n w  kolusi, manipulasi, 
korupsi, cian aebagajnya. 

@) Kontradiisi dWmbkan oleh penggu- 
naan ironi, praddm, dan Mesk .  fro- 
ni menyatakm smatu m a r a  keba- 
likan, biasanya untuk mengejek atau 
memperolok. "Oewa tetah mati" itu iro- 
ni, di siw jwtru hati manusia s&h ti- 
dak percaya pa& Tuhan, dewa tf&k 
pemah mati; yang mati adatah '@W 
manusia. =Pertapa y a ~  krbunuh de- 
kat kuil" ablah ifmi. PeTtapa yang 
berbuat kejahatan dan Whuat ml<si- 

! 
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at itu pa& hawkafhy6 sudah terbunuh. 
i Terbunuhnya pun ' dekat kuil tempat 
I peribadatannya. Oleh karena itu, 

'bangkainya", hartanya yang haram 
dan Udak halal dikelilkrgi oleh "gagak", 
orang jahat Semua itu menrpakan 
olok-olok untuk hal-hal yang kontra- 
diktif. Sajalc Pewa W h  mati" secara 
kedwuhan menlpakan brd: dunk 
tidak lain tempat orang-orang me- 

* - -  

tidak memgunyai arti, y m g  fkiztk a& 
dalam kamus. N C M S B ~ ~  itu Wak 
msmptmyai ad, tetapi mmpwryai 

pat hfam mmfm sabk Jmgap 
ma* seperlb; sajak-sajgtk WardB 
C&wm BachtS. Nmmse ini untr;k 
mdmpenqsruhi 4unh pa. Nonsense 
luga @at bemkna bicw &u keba- 
r i *  Comib tmrlaem Jlam pwrg 
gdan sajak 'Amuk" bgrikut 
bermakna mempengaruhi dunia gab. 

Wmghyai 
koRvamii, d dakm 

-at mernpcprpti mima, ya- 
itu m a h  kebalikan aarf a- katas yang 
dibatik. Mi i lnys Sajak St&we& W o e m  
Baehri yang berjudJ Thqpdi - dan 
Sihka" Fsinka" dan sihb* itu n&senm dari 

ruang teks b fkkk ada artinysr, 
lam karya wsB\a, khususngra .wdc &apeit 





lam arti, mereka tidak mau memperhitung- 
kan kamar yang sempitt yaw ukurannya 
hanya 3x4 m, y m g  rwfah dKuni lima orang 

.. , - .  . .  
3.2.2 Pembamm ReWak#F dm atau 

Hermeneutik 
Untuknlfmberimlma~jak~diba- 

ca be rh rkan  h e n s i  gastra, y@u gajak 
itu menrpaken ekspresi W k  langsuryd se- 
perti diimnolutn di a&$. Kiasan-kiaaran 
(metafora dan met- aitafsirkan 

~etwati lutmar m n  kiasa~ icehit 
dupan kehrarga. Oi sini ter~ambar khi* 
an sebuah keluargs (d aku) yang srrctnds- 
rib. Kamamya sempit, hanya 3x4 m djhuni 
deh 7 orang. Hal ini mmgpmbarkan ke- 
miskinan keluarga itu. Bahkan* diimbar- 
kan kamar itu w e A  penjara, banyak 
orangnya, ram& &@pi sepi, da4m arti ka- 
mar ihc tidak ada arpa-apanya, tidak 
ada perabotannya. Si ibu hanya bisa me- 
nagis saja dsn h h y a ,  a;i ayah hanpr 
bisa berdoa saja (mewtap wang termlib di 
batu), tidak dapa 

tetapi, 
mikian, mewdm m 4 h  akan msanambiah 
jumlah ketuarga la@. Barangkali si ibu 
dang had. Hal Jni *ma saja m n  
bun& d i i  bebaa wd& e a t  ma& dbm- 

tartlbahnya sgorang 

y a q  lain 
pihc dari 
nasional 

atau bahkan barsifat h t e ~ s ~ l .  Meski- 
pun dalam sajak ini yanll dikmhkan ada- 
lah kehidupan kbga d.@, tetapi "ka- 
mar" ini menjadi gimbd khkkpan bangsa 
Indonesia &lam kgtrdeen kesukaran, 
kin, penuh penderitaan; banyak jmbh 





Matriks dan mmW Bu t u f o m s i k a n  
rnenjadi varian-varian yang berupa episode- 
episode (aha) cerita EIekksar M h .  

Varian pertama adalah q b d e  k e h i i  
an t a d  di Karangsoga. S e j l  kwA1 la hidup 
rnenderita karena di samping bunya rniskin, 
ia dianggap anak haram jadah okh m y a -  
rakat desanya. la dlangsap has1 perkosaan 
serdadu Jqmg meskipun gada akhimya 
b u  Lasi dlnikah deh prrr jd  Jepang-Arne- 
rika. Meskipun Lasi can&, gecnucbpernu- 
da&dearanya~d&bemdnarp%danyaka- 
rena ia giaram jadah". AWmya h dinikahi 
oleh Dam h r s n s j r , m k "  OWI hubung 
an kekeluargaan png baik. Dam seorang 
penyoldap nira. K e f M  pa& waldu hujan la 
menyadap nka, ia jatuh dai  phon kelapa, 
luka parah, dibawa ke rwmdrh salcSt, tetapi 
terprksa dibawa puhng kwm kekmmgan 
bia@'ur@& penyembuhan. Di nrmah ia dio- 
bag oleh Mbok Bunek, d u b ;  dan sembuh. 
la dipaksa oleh Bunek ufituk menghaml Si- 
pah, anaknya, p e r a m  kfa yaw ti& "Wu 
jual" karena catat kaki. Sipah hrnil, terpak- 
sa dinikahi oleh D m .  Karena Lad tidak 
rnau dirnadu, ia lad ke jab&. 

Vaian ke- adalatr episode kehidupan 
Lasi di Jakarta. la ke J a m  menumpang 
truk. Sarnpai di Jakarta, tidak ada ternpat 
yang diiuju. la rnenginap cfi warung Bu Ko- 
neng, yang sekaligus rnenjadi tempat ber- 
kencan untuk lacwan. Oleh kehadiran Lasi, 
warung Bu Koneng rnenjadi bertambah la- 
ris. Banyak laki-laki hidung behng yang 
rnau mengajak berkencan intim dengan La- 
si. Akan tetapi, Bu K m g  adak mengizin- 
kan sebab Lasi akan d i i  lebih rnahd. la 
dipetihara oleh Bu Koneng. Diijari berhias 
dengan alat-alat make-up yang tidak rnahal, 
tetapi sudah cukup bagus dibandingkan de- 
ngan kepolosan Lasi ketika baru &tang. 
Lad diberi pakaian yang bagus rnenurut 
ukuran Bu Koneng; rnaklurn ia hanya pemi- 
lik warung. Akan tetapi, Lad di situ sudah 
rnenjadi primadona dan menjad incaran 
para lelaki hngganan Bu Koneng. Akan 
tetapi, Bu Koneng W k  hendak membe- 
rikan Lasi. 

Varian kefiga adalah episode bhiidupan 
Lasi di rumah Bu Lanting, Pada suatu hari* 
Bu Lanting mencari war& pesanan seo- 
rang pejabat perusahan yang kaya. Wani- 
ta pesanan yang drnaksud adalah wanita 
Jepang atau setengah Jepang untuk rne- 
nyamai Bung Karno yang beristri seorang 
wanita turunan Jepang. Ketika Bu Lanting 
ke warung Bu Koneng, sahabatnya sesarna 

sastra lain yang w a d i  h-m &U 
latar belakang pendptaannyrr (Teauwr, 
1983S5-66). M~urut  Riffateve (Teeuw, 
1983: 65) sebuah sajak (karya sastra) ihr 
merwpakan respon temadap htlya astra 
lain. Respon (jawaban, t a n w a n )  ini 
dapat berupa penentangan atau pienewsan 




